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ABSTRACT 
 

Early Childhood refers to the age group of 3-6 years, which is a unique 
developmental stage (golden age) and a crucial period for enhancing children's 
intelligence potential. However, developmental delays in children, particularly 
fine motor skills, remain a significant challenge, with a prevalence of 33.4% in 
Central Java (WHO & Ministry of Health RI). Fine motor skills involve eye-hand 
coordination and finger dexterity. A play-based approach, such as Lego play, can 
be an effective solution to optimize its development. This study used a pre-
experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The 
population and sample of this study consisted of 23 respondents. The sampling 
technique used was total sampling with inclusion and exclusion criteria. The 
measurement tool used in this study was a questionnaire based on the 
Regulation of the Minister of Education and Culture of the Republic of Indonesia 
No. 137 of 2014 on Early Childhood Education Standards, developed from 
research by Siti Masnah in 2022. The normality test used was the Shapiro-Wilk 
test, and data analysis was conducted using the Paired T-Test. The data analysis 
using the Paired T-Test before and after intervention produced a P-value of 
0.000, which means P < 0.05, leading to the rejection of H0 and acceptance of 
Ha. There is an effect of Lego play on the fine motor development of children.   
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ABSTRAK 
  
Anak Usia Dini merupakan kelompok usia 3-6 tahun yang berada pada masa 
perkembangan yang unik (golden age), yang merupakan periode penting untuk 
mengasah potensi kecerdasan anak. Namun, masalah keterlambatan 
perkembangan anak, khususnya motorik halus, masih menjadi tantangan besar, 
dengan prevalensi di Jawa Tengah yang mencapai 33,4% (WHO & Kemenkes RI). 
Motorik halus melibatkan koordinasi mata dan tangan serta kelincahan jari 
jemari. Pendekatan bermain, seperti permainan lego, dapat menjadi solusi 
efektif untuk mengoptimalkan perkembangannya. Desain penelitian pre-
eksperimental one group pretest-posttest design. Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 23 responden. Teknik pengambilan sampel yaitu total 
sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Alat ukur dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner dari  Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini yang 
dikembangkan oleh penelitian dari Siti Masnah tahun 2022. Uji normalitas yang 
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digunakan Shapiro Wilk dan uji analisa data menggunakan uji Paired T-Test. Hasil 
analisa data menggunakan uji Paired T-Test antara sebelum dan sesudah 
menghasilkan nilai P sebesar 0,000 yang berarti nilai < 0,05 maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Ada pengaruh antara permainan lego terhadap perkembangan 
motorik halus pada anak. 
 
Kata Kunci: Perkembangan, Anak Usia Dini, Motorik Halus, Permainan Lego 
 
 
PENDAHULUAN 

Anak Usia Dini merupakan 
kelompok usia 3-6 tahun yang berada 
pada perkembangan proses yang 
unik, karena pada proses 
perkembangannya (tumbuh dan 
kembang) terjadi bersama dengan 
golden age (masa emas). Masa emas 
merupakan periode terbaik untuk 
membangun dasar yang kuat pada 
anak, sehingga menjadi waktu yang 
tepat untuk mengeksplorasi dan 
mengembangkan berbagai potensi 
kecerdasan anak secara maksimal 
(Astuti, 2021). 

World Health Organization 
(WHO) melaporkan bahwa secara 
global tercatat 52,9 juta anak usia di 
bawah 5 tahun, 54% dari anak pria 
mengalami gangguan perkembangan 
pada tahun 2016, sekitar 95% dari 
anak di negara dengan pendapatan 
rendah dan menengah mengalami 
gangguan perkembangan. Pada 
tahun 2016, WHO melaporkan bahwa 
7,51% anak di bawah 5 tahun di 
Indonesia mengalami penyimpangan 
perkembangan (WHO, 2018). 
Indonesia mengalami masalah 
perkembangan pada tahun 2013 
sebesar 11-16%, gangguan 
perkembangan pada tahun 2014 
sebesar 10-14 anak dan mengalami 
peningkatan pada tahun 2015 
sebesar 13-18% (Kementrian 
Kesehatan RI, 2022). Di Jawa Tengah 
angka prevalensi hambatan dalam 
perkembangan pada anak usia 
prasekolah sebesar 33,4% 
(Kemenkes, 2018). 

Pada proses tumbuh kembang 
anak dipengaruhi berbagai jenis 
aspek seperti aspek agama, aspek 

seni, aspek sosial, aspek kognitif 
atau intelektual, aspek motorik 
kasar, serta aspek motorik halus. 
Salah satu aspek yang harus 
dikembangkan yaitu segi motorik 
halus, motorik halus anak ialah 
ke.mampuan anak untuk me.nguasai 
be.rbagai ge.rakan otot se.rta 
me.nunjukkan be.ntuk koordinasi 
mata dan tangan, ke.tangkasan dan 
ke.ge.sitan dalam me.ngge.rakkan jari 
je.mari (Kholilah & Mayar, 2023).  

Me.kanisme. yang dapat 
me.nstimulasi atau me.ndukung 
pe.rke.mbangan motorik halus dan 
dapat me.mikat ke.te.rtarikan anak 
de.ngan cara be.rmain dalam 
pe.rmainan puzzle., playdough, alat 
pe.rmainan e.dukatif dari barang 
be.kas, konstruktif le.go, dan 
se.bagainya. Salah satu pe.rmainan 
yang digunakan dalam me.ningkatkan 
pe.rke.mbangan motorik halus yaitu 
pe.rmainan konstruktif le.go. Le.go 
adalah alat pe.rmainan e.dukatif 
mode.rn yang te.rbuat dari bahan 
plastik. Anak dapat me.mainkan 
pe.rmainan ini  de.ngan me.ne.mpatkan 
bongkahan-bongkahan le.go se.suai 
de.ngan ke.inginan me.re.ka (Sajudin 
dkk., 2021). Ke.untungan be.rmain 
le.go antara lain me.latih koordinasi 
otot tangan dan mata, me.latih 
ke.te.litian, se.rta me.ngasah 
kre.ativitas dalam me.me.cahkan 
masalah se.de.rhana (Sary dkk., 
2023).  Ke.kurangan be.rmain le.go 
adalah me.mbuat anak me.njadi 
ke.te.rgantungan dan me.ngabaikan 
ke.giatan lain yang pe.nting, 
me.nye.babkan rasa frustasi bagi 
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anak, se.rta dapat me.nimbulkan 
risiko te.rse.dak atau te.rte.lan. 

Pe.ningkatan pe.rke.mbangan 
motorik halus me.lalui pe.rmainan 
le.go dilakukan dalam 6 kali 
pe.rte.muan yang be.rlangsung se.lama 
30 me.nit. De.ngan dibe.rikan 
pe.rmainan le.go pada anak dapat 
me.ningkatkan pe.rke.mbangan 
motorik halus me.re.ka de.ngan 
me.latih koordinasi otot-otot ke.cil 
se.hingga me.re.ka dapat me.me.gang 
potongan le.go dan me.le.takkannya 
de.ngan be.nar, se.rta me.mbantu 
me.ningkatkan koordinasi mata dan 
tangan anak de.ngan baik (Sary dkk., 
2023). 

Be.rdasarkan hasil studi 
pe.ndahuluan yang dilakukan pe.ne.liti 
pada hari Se.lasa 30 April 2024 di TK 
Ke.mala Bhayangkari 56 Surakarta 
de.ngan me.tode. tanya jawab 
te.rhadap guru ke.las A dan me.tode. 
obse.rvasi. Dari lima anak yang dibe.ri 
pe.rlakuan me.nggunakan kue.sione.r, 
me.nunjukkan hasil bahwa tiga anak 
be.lum me.ncapai tingkat 
pe.rke.mbangan motorik halus yang 
optimal (BB) kare.na saat dibe.rikan 
pe.rmainan le.go, anak tampak 
ke.sulitan me.nyambung ke.pingan 
le.go dan latihan tangan yang kurang 
stabil saat me.ne.mpatkan le.go, 
se.hingga ke.pingan le.go se.ring jatuh. 
Se.dangkan dua anak te.lah 
be.rke.mbang se.suai harapan (BSH), 
ke.tika anak sudah mampu 
me.ne.mpatkan ke.pingan le.go hingga 
me.mbe.ntuk se.buah bangunan 
rumah. Upaya guru dalam 
me.ningkatkan motorik halus anak 
masih be.lum maksimal. Hal ini 
tampak saat prose.s pe.mbe.lajaran 
me.warnai gambar pe.mandangan, di 
mana dua anak tidak dapat 
me.me.gang pe.nsil atau krayon 
de.ngan be.nar, se.hingga se.ring 
dibantu ole.h guru. Ole.h kare.na itu, 
pe.ne.liti be.rupaya me.nggunakan 
pe.rmainan le.go untuk me.narik 
pe.rhatian anak dalam pe.mbe.lajaran 
motorik. 

Be.rdasarkan fe.nome.na yang 
diuraikan diatas, pe.ne.liti te.rtarik 
untuk me.lakukan pe.ne.litian 
me.nge.nai “Pe.ngaruh Pe.rmainan 
Le.go Te.rhadap Pe.rke.mbangan 
Motorik Halus Pada Anak”. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Pe.rke.mbangan adalah 
pe.ningkatan ke.mampuan dan 
struktur atau fungsi tubuh yang 
se.cara be.rtahap me.njadi le.bih 
komple.ks. Hal ini dapat dipre.diksi 
dan dipe.rkirakan kare.na prose.s 
dife.re.nsiasi se.l, jaringan tubuh, 
organ, dan syste.m yang komple.ks 
(Suhartanti dkk., 2019). 
Pe.rke.mbangan adalah transfigurasi 
jangka panjang yang me.ncakup 
pe.rtumbuhan individu, e.mosional, 
cara be.rpikir, hubungan sosial, dan 
ke.mahiran motorik. Se.mua aspe.k ini 
be.rpe.ran dalam me.me.ngaruhi fungsi 
sosial dan psikologis anak dalam 
hidupnya (Talango dkk., 2020).  

Motorik halus adalah aktivitas 
yang me.nggunakan otot ke.cil dan 
koordinasi de.ngan baik. Contohnya 
te.rmasuk me.motong, me.nulis, 
me.re.mas, me.ngge.nggam, 
me.nggambar, dan me.ne.mpatkan 
balok. Ke.mampuan ini be.rfokus pada 
latihan tangan dan mata. Se.cara 
umum, anak mulai me.nunjukkan 
ke.mahiran dasar dalam me.ngontrol 
motorik halus pada usia 4 hingga 6 
tahun. Pada usia 5 hingga 12 tahun, 
ke.mampuan ini te.rus be.rke.mbang 
yang ditandai de.ngan pe.ningkatan 
ke.mampuan motorik halus di 
pe.rge.langan tangan (Pamungkas 
dkk., 2023). 

Anak usia dini adalah masa 
dimana anak me.ngalami 
pe.rke.mbangan dalam be.rbagai 
ke.mampuan. Se.jak dilahirkan hingga 
me.masuki pe.ndidikan dasar, anak 
be.rada dalam pe.riode. e.mas (golde.n 
age.). Pada tahap ini dasar-dasar 
individualitas, ke.mampuan be.rfikir, 
ke.ce.rdasan, ke.mahiran, se.rta 
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ke.mampuan be.rsosialisasi mulai 
te.rbe.ntuk (Hamiza dkk., 2022). Anak 
usia dini adalah anak yang be.rada 
dalam re.ntang usia 0-6 tahun, 
dimana me.re.ka me.ngalami pe.riode. 
se.nsitif dalam pe.rke.mbangan. Pada 
tahap ini, te.rjadi pe.matangan fungsi 
fisik dan psikis yang me.mungkinkan 
anak siap me.re.spons be.rbagai 
rangsangan dari lingkungan 
se.kitarnya (Komang Ayu & Surya 
Manuaba, 2021). 

Be.rmain le.go me.rupakan 
ke.giatan yang dapat me.ningkatkan 
kre.ativitas dan pola pikir anak. 
Pe.rmainan ini dapat dimainkan 
se.banyak 6 kali pe.rte.muan yang 
be.rlangsung se.lama 30 me.nit. 
Me.lalui pe.rmainan ini, diharapkan 
anak le.bih aktif dalam 
me.nge.mbangkan ke.te.rampilan 
motorik halus, tidak ce.pat bosan, 
dan le.bih se.nang dalam be.lajar. 
Be.rmain le.go me.mbe.ri anak 
ke.be.basan untuk be.rkre.asi se.suai 
de.ngan khayalannya dan me.mbantu 
me.re.ka me.nye.le.saikan masalah saat 
me.re.ka me.mbuat karya (Kuswanto 
dkk., 2023). 

 
 

METODOLOGI  PENELITIAN 
Je.nis pe.ne.litian kuantitatif. 

Adapun dalam pe.ne.litian ini 
me.nggunakan me.tode. e.kspe.rime.n. 
De.sain yang digunakan dalam 
pe.ne.litian ini adalah pre.-
e.kspe.rime.ntal de.ngan pe.nde.katan 
one. group pre.te.st-postte.st de.sign. 
Populasi dalam pe.ne.litian ini adalah 
siswa siswi ke.las A TK Ke.mala 

Bhayangkari 56 Surakarta yang 
be.rusia antara 4 dan 5 tahun. Dalam 
pe.ne.litian ini, sampe.l te.rdiri dari 
se.mua anak yang be.rusia antara 4 
dan 5 tahun de.ngan jumlah 35 anak, 
Pe.ne.litian ini me.nggunakan te.knik 
total sampling. Pe.ne.litian ini te.lah 
dilakukan pada 18-21 Nove.mbe.r 
2024  di TK Ke.mala Bhayangkari 56 
Surakarta. Pe.ne.litian ini dilakukan 
de.ngan me.nggunakan me.tode. 
obse.rvasi dan dokume.ntasi. Te.knik 
Analisis data me.nurut Notoatmodjo 
(2018) dalam pe.ne.litian ini 
me.nggunakan analisis Univariat dan 
Bivariat. Dalam pe.ne.litian ini, 
analisis univariat digunakan untuk 
me.nilai pe.rke.mbangan motorik halus 
anak se.be.lum dan se.sudah dibe.rikan 
pe.rmainan le.go. Analisis bivariat 
adalah je.nis analisis dimana uji 
statistic digunakan untuk 
me.ne.ntukan bagaimana variabe.l 
be.bas de.ngan variabe.l te.rikat 
be.rinte.raksi satu sama lain. Uji 
normalitas yang digunakan untuk 
jumlah sampe.l yang ke.cil (kurang 
atau sama de.ngan 50) data diolah 
me.nggunakan uji Shapiro Wilk. Hasil 
me.nunjukkan bahwa data pre.-te.st 
me.nghasilkan nilai probabilitas (P) 
se.be.sar 0,203 dan data post-te.st 
me.nghasilkan nilai probabilitas (P) 
se.be.sar 0,171 maka dapat dikatakan 
data be.rdistribusi normal dan 
me.nggunakan uji Paire.d T-Te.st. 
Hasil data me.nunjukkan bahwa 
output Paire.d Sample.s Te.st 
dipe.role.h nilai Sig. (2-taile.d) se.be.sar 
0,000 (p < 0,05) maka ke.putusannya 
yaitu H0 ditolak dan Ha dite.rima. 

 
 
HASIL PENELITIAN  
 

Table 1. Karakteristik Responden 
 

Karakte.ristik F % Me.an Max Min SD 

Usia 35 100 4.54 5 4 0.505 

Jenis Kelamin       

1. Laki-laki 19 54.3     

2. Pe.re.mpuan 16 45.7     
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Pada tabe.l di atas 
me.mpe.rlihatkan bahwa dari 35 
re.sponde.n dalam pe.ne.litian ini, 
mayoritas re.sponde.n be.rusia 5 
tahun. Be.rdasarkan je.nis ke.lamin, 

rata-rata re.sponde.n be.rje.nis 
ke.lamin laki-laki yang be.rjumlah 19 
(54,3%), se.dangkan re.sponde.n 
pe.re.mpuan be.rjumlah 16 (45,7%). 

 
Table 2. Rata-Rata Perkembangan Motorik Halus Sebelum dan Sesudah 

 

 N Me.an Min Max SD 

Pre.te.st 35 16.37 10 23 3.405 

Postte.st 35 35.54 31 39 2.063 

 
Be.rdasarkan tabe.l, te.rlihat 

adanya pe.rubahan dalam 
pe.rke.mbangan motorik halus 
re.sponde.n se.be.lum dan se.sudah 
dilakukan tre.atme.nt. Rata-rata 
pe.rke.mbangan motorik halus 
se.be.lum tre.atme.nt adalah 16,37 

yang te.rmasuk dalam kate.gori mulai 
be.rke.mbang (MB). Se.te.lah dibe.rikan 
pe.rmainan le.go, rata-rata 
pe.rke.mbangan motorik halus 
me.ningkat me.njadi 35,54 yang 
masuk dalam kate.gori be.rke.mbang 
sangat baik (BSB).

 
Table 3. Uji Shapiro-Wilk 

 

  Shapiro-Wilk  

 Statistic Df Sig. 

Pre.te.st .951 35 .123 

Postte.st .956 35 .172 

 
Be.rdasarkan tabe.l, hasil uji 

normalitas me.nggunakan Shapiro-
wilk me.nunjukkan bahwa data pre.-
te.st me.nghasilkan nilai probabilitas 
(P) se.be.sar 0,123 dan data post-te.st 
me.nghasilkan nilai probabilitas (P) 

se.be.sar 0,172 maka dapat dikatakan 
data be.rdistribusi normal. Ole.h 
kare.na itu, te.knik analisis yang 
digunakan adalah uji statistik 
parame.trik de.ngan me.nggunakan 
Paire.d T-Te.st. 

 
Table 4. Uji Paired T-Test 

 

 N Re.rata±s.b P 

Pre.te.st motorik 
halus 

35 16,37±3,40 0,000 

Postte.st motorik 
halus 

35 35,54±2,06  

 
Pada tabe.l 4 hasil output 

Paire.d Sample.s Te.st dipe.role.h nilai 
Sig. (2-taile.d) se.be.sar 0,000 (p < 
0,05) maka ke.putusannya yaitu H0 
ditolak dan Ha dite.rima, yang be.rarti 
te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata yang 
signifikan antara data se.be.lum 

(Pre.te.st) dan se.sudah (Postte.st) 
dilakukan tre.atme.nt. Hasil ini 
me.nunjukkan bahwa pe.rmainan le.go 
be.rpe.ngaruh te.rhadap 
pe.rke.mbangan motorik halus pada 
anak di TK Ke.mala Bhayangkari 56.
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Permainan Lego 
Terhadap Perkembangan Motorik 
Halus Pada Anak 

Pada table .4 hasil output 
Paire.d Sample.s Te.st dipe.role.h 
nilai Sig. (2-taile.d) se.be.sar 0,000 
(p < 0,05) maka ke.putusannya yaitu 
H0 ditolak dan Ha dite.rima, yang 
be.rarti te.rdapat pe.rbe.daan rata-
rata yang signifikan antara data 
se.be.lum (Pre.te.st) dan se.sudah 
(Postte.st) dilakukan tre.atme.nt. 
Hasil ini me.nunjukkan bahwa 
pe.rmainan le.go be.rpe.ngaruh 
te.rhadap pe.rke.mbangan motorik 
halus pada anak di TK Ke.mala 
Bhayangkari 56. 

Motorik halus adalah 
ke.mampuan yang me.libatkan 
koordinasi tangan, koordinasi mata, 
ke.pe.kaan se.ntuhan, daya tahan, dan 
daya re.fle.k. Motorik halus me.ncakup 
ge.rakan otot ke.cil yang me.me.rlukan 
control yang halus atas ge.rakan 
tangan. Pe.rke.mbangan motorik 
halus dapat dilakukan me.lalui 
pe.rmainan se.bagai strate.gi utama 
pe.mbe.lajaran. Adapaun cara untuk 
me.ningkatkan ke.matangan motorik 
halus anak agar be.rke.mbang de.ngan 
se.mpurna dipe.rlukan stimulasi yang 
te.pat, salah satunya me.lalui 
pe.rmainan yang unik dan me.narik 
(Ange.lisca dkk., 2023). 

Be.rdasarkan pe.rmasalahan 
yang se.ring te.rjadi di taman kanak-
kanak, ke.mampuan motorik halus 
anak be.lum be.rke.mbang de.ngan 
baik. Ke.mampuan motorik halus 
se.harusnya sudah be.rke.mbang le.bih 
baik pada anak usia 5 hingga 6 tahun 
dibandingkan anak usia 4 hingga 5 
tahun. Namun, banyak anak pada 
usia ini masih be.lum me.ncapai 
tingkat pe.rke.mbangan yang optimal. 
Hal ini dibuktikan ole.h pe.ne.litian 
Kholilah & Mayar, (2023) yang 
me.nunjukkan bahwa be.be.rapa anak 
masih me.ngalami ke.sulitan dalam 
me.lakukan aktivitas se.pe.rti 
me.ne.mpe.l dan me.nggunting de.ngan 

be.nar, se.hingga koordinasi antara 
mata dan tangan tidak se.imbang. 

Le.go adalah pe.rmainan 
konstruktif yang te.rdiri dari 
ke.pingan plastik be.rwarna-warni 
yang dapat dirangkai dan disusun 
me.njadi be.rbagai be.ntuk. Be.rmain 
le.go me.mbantu anak-anak tumbuh 
dalam tiga ke.te.rampilan yaitu 
motorik halus, motorik kasar, dan 
kognitif. Be.rmain le.go juga 
me.mbantu me.re.ka be.rsosialisasi 
de.ngan orang lain, me.ningkatkan 
ke.mampuan me.me.cahkan masalah, 
me.ningkatkan ke.mampuan motorik 
halus, me.ningkatkan pe.nalaran, dan 
me.ningkatkan ke.mampuan 
be.rkomunikasi (Kundre. & Ifsaksily, 
2022). 

Me.nurut asumsi dari pe.ne.litian 
Nisa dkk., (2025) me.nye.butkan 
bahwa be.rmain de.ngan le.go te.rbukti 
e.fe.ktif dalam me.rangsang 
ke.te.rampilan motorik halus. Me.lalui 
aktivitas me.rakit dan me.mbangun, 
anak-anak dapat me.ningkatkan 
koordinasi mata dan tangan, 
me.rangsang kre.ativitas se.rta 
imajinasi, me.nge.mbangkan 
ke.te.rampilan sosial, se.rta 
me.numbuhkan ke.te.kunan dan 
ke.mandirian se.jak usia dini. 
Ke.giatan ini me.ndorong inte.raksi, 
kre.ativitas, se.rta ke.te.rampilan 
tangan me.lalui be.rbagai tantangan 
dalam me.nyusun dan 
me.ngkonstruksi. Be.rmain le.go juga 
dapat me.ningkatkan konse.ntrasi, 
ke.te.kunan, se.rta ke.mampuan sosial 
anak saat be.rkolaborasi de.ngan 
te.man-te.mannya, se.hingga dapat 
diinte.grasikan ke. dalam kurikulum 
pe.ndidikan anak. 
 
Rata-Rata Perkembangan Motorik 
Halus Sebelum dan Sesudah 

Hal te.rse.but se.jalan de.ngan 
pe.ne.litian ini, di mana re.sponde.n 
dibe.rikan pe.rmainan le.go se.lama 3 
hari dalam waktu 30 me.nit se.tiap 
se.si. Hasil dari pe.ne.litian ini 
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me.mpe.rlihatkan bahwa data 
se.be.lum dilakukan tre.atme.nt 
dipe.role.h rata-rata se.be.sar 16,37 
yang be.rarti masuk dalam kate.gori 
mulai be.rke.mbang (MB), se.dangkan 
data se.sudah dilakukan tre.atme.nt 
dipe.role.h rata-rata se.be.sar 35,54 
yang be.rarti masuk dalam kate.gori 
be.rke.mbang sangat baik (BSB). Hal 
ini me.nunjukkan bahwa te.rjadi 
pe.rubahan rata-rata antara data 
se.be.lum dan se.sudah dilakukan 
tre.atme.nt. Hasil pe.ne.litian ini 
me.mpe.rlihatkan tingkat signifikansi 
yang me.nunjukkan  bahwa  H0  
ditolak  dan  Ha  dite.rima, hal ini 
dapat diartikan bahwa te.rdapat 
pe.rbe.daan rata-rata yang signifikan 
antara data se.be.lum (Pre.te.st) dan 
se.sudah (Postte.st) dilakukan 
tre.atme.nt. Se.hingga dapat 
disimpulkan bahwa pe.rmainan le.go 
be.rpe.ngaruh te.rhadap 
pe.rke.mbangan motorik halus pada 
anak di TK Ke.mala Bhayangkari 56. 

Dalam pe.mbe.rian pe.rmainan 
le.go pada anak, pe.ningkatan 
pe.rke.mbangan motorik halus yang 
le.bih dominan me.nurut Ningrum 
dkk., (2023) te.rlihat pada anak laki-
laki. Anak laki-laki le.bih aktif dan 
be.rse.mangat dibandingkan anak 
pe.re.mpuan, se.hingga ke.mampuan 
motorik pada anak laki-laki 
ce.nde.rung le.bih ce.pat be.rke.mbang. 
Hal ini kare.na anak laki-laki le.bih 
te.rtarik pada je.nis pe.rmainan le.go 
yang dibe.rikan dalam pe.ne.litian. 

Ke.simpulan dari pe.ne.litian ini 
me.nunjukkan bahwa pe.rmainan le.go 
dapat me.mbantu pe.rke.mbangan 
motorik halus anak hingga me.ncapai 
krite.ria normal. De.ngan de.mikian, 
pe.rmainan le.go me.njadi salah satu 
me.tode. e.fe.ktif dalam me.ndukung 
pe.rke.mbangan ke.te.rampilan fisik 
anak se.jak usia dini. 

 
 
 
 
 

KESIMPULAN  
Karakte.ristik re.sponde.n  di TK 

Ke.mala Bhayangkari 56 Surakarta 
be.rdasarkan usia mayoritas be.rusia 5 
tahun se.banyak 19 anak (54,3%), 
be.rdasarkan je.nis ke.lamin mayoritas 
be.rje.nis ke.lamin laki-laki se.banyak 
19 anak (54,3%). 

Pe.rke.mbangan motorik halus 
anak se.be.lum dibe.rikan pe.rmainan 
le.go didapatkan hasil rata-rata 16,37 
se.hingga dibulatkan me.njadi 16. 
Pe.rke.mbangan motorik halus anak 
se.sudah dibe.rikan pe.rmainan le.go 
me.ningkat dan didapatkan hasil 
rata-rata 35,54 se.hingga dibulatkan 
menjadi 35. 

A.da. penga.ruh a.nta.ra. 
perma.ina.n lego terha.da.p 
perkemba.nga.n motorik ha.lus pa.da. 
a.na.k di TK Kema.la. Bha.ya.ngka.ri 56 
Sura.ka.rta.. 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 
A.dit, A.. (2020). Ca.ra. Menstimula.si 

Perkemba.nga.n Motorik A.na.k 
Usia. 5-6 Ta.hun. Kompa.s.com.  

A.l-Ta.ujih, J., A.tuz Zeky, A.., & 
Ba.tuba.ra., J. (2019). Tera.pi 
Berma.in Menurut Ca.rl Gusta.v 
Jung Da.la.m Menga.ta.si 
Perma.sa.la.ha.n A.na.k. 5(2), 227–
235. 
https://ejourna.l.uinib.a.c.id/j
urna.l/index.php/a.tta.ujih/  

A.ngelisca., A.. H., Ka.smia.ti, & Uta.mi, 
W. S. (2023). Penga.ruh 
Berma.in Pa.per Quilling 
Terha.da.p Kema.mpua.n Motorik 
Ha.lus A.na.k Kelompok B2 di TK 
Yunico Kota. Ja.mbi. 
Journa.lOfSocia.lScienceResea.r
ch, 3. 

A.stuti, S. (2021). Jurna.l Pendidika.n 
Da.n Pembela.ja.ra.n A.na.k Usia. 
dini. 06(02). 
https://doi.org/10.24903/jw.
v4i2.761  

Durrotul, M. (2023). Fa.ktor-fa.ktor 
ya.ng Mempenga.ruhi 

https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/attaujih/
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/attaujih/
https://doi.org/10.24903/jw.v4i2.761
https://doi.org/10.24903/jw.v4i2.761


TAHUN 
2025 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 5 TAHUN 2025] HAL 2003-2012 

 

 2010 

Perkemba.nga.n Fisik Motorik 
A.na.k Usia. Dini. Kompa.sia.na.. 

Ha.miza., N., Institut, P., Isla.m, A.., 
Muha.mma.d, S., Sa.mba.s, S., 
Ca.hya., N., & Institut, D. 
(2022). PRIMEA.RLY Jurna.l 
Ka.jia.n Pendidika.n Da.sa.r da.n 
A.na.k Usia. Dini Penga.ruh 
Berma.in Kola.se Terha.da.p 
Perkemba.nga.n Motorik Ha.lus 
A.na.k. 

Ha.rda.ni, A.uliya., N. H., Fa.rda.ni, R. 
A.., Ustia.wa.ty, J., Uta.mi, E. F., 
Sukma.na., D. J., & Istiqoma.h, 
R. R. (2020). Metode 
Penelitia.n Kua.lita.tif & 
Kua.ntita.tif (H. A.ba.di, Ed.; 
Perta.ma.). Pusta.ka.Ilmu. 

Ha.rmila., Fetriya.h, U. H., & Nito, P. 
J. (2023). Perma.ina.n Puzzle 
Mempenga.ruhi Perkemba.nga.n 
Motorik Ha.lus A.na.k Usia. 4-5 
Ta.hun. 
(JKJ):Persa.tua.nPera.wa.tNa.sion
a.lIndonesia., 11.  

Ha.rya.ni, M., & Qa.lbi, Z. (2021). 
Pema.ha.ma.n Guru Pa.ud 
Tenta.ng A.la.t Perma.ina.n 
Eduka.tif (A.PE) Di TK Pertiwi 1 
Kota. Bengkulu. 
Jurna.lEduchild(Pendidika.n&So
sia.l), 10.  

Hermina.. (2020, September). 
Ga.nggua.n Motorik pa.da. A.na.k. 
Hermina.Serpong. 

Hida.ya.t, A.. A.. A.. (2014). Metode 
Penelitia.n Kebida.na.n da.n 
Teknik A.na.lisis Da.ta. (Kedua.). 
Sa.lemba.Medika.. 

Julti Persilia.ni, I., Cindrya., E., & 
Studi Pendidika.n Isla.m A.na.k 
Usia. Dini, P. (2023). Penga.ruh 
A.la.t Perma.ina.n Eduka.tif Da.ri 
Ba.ra.ng Beka.s Terha.da.p 
Perkemba.nga.n Motorik Ha.lus 
A.na.k Usia. 5-6 Ta.hun Di Pa.ud 
Ka.sih Ibu Desa. Ta.la.ng Ipuh. 
Da.la.m Journa.l Of Lifelong 
Lea.rning (Vol. 6, Nomor 2). 

Kemenkes. (2016). Pedoma.n 
Pela.ksa.na.a.n: Stimula.si, 
Deteksi, da.n Intervensi Dini 

Tumbuh Kemba.ng A.na.k. 
Kemenkes. (2018). Profil Keseha.ta.n 

Indonesia. 2018. 
Kementeria.nKeseha.ta.nIndones
ia.. 

Kementria.n Keseha.ta.n RI. (2022). 
Pedoma.n Pela.ksa.na.a.n 
Stimula.si, Deteksi, da.n 
Intervensi Dini Tumbuh 
Kemba.ng A.na.k di Tingka.t 
Pela.ya.na.n Keseha.ta.n Da.sa.r. 
Kementria.n Keseha.ta.n RI. 

Kha.iri, H. (2018). Husnuzzia.da.tul 
Kha.iri Ka.ra.kteristik 
Perkemba.nga.n A.na.k Usia. Dini 
Da.ri 0-6 Ta.hun. 2(2). 

Kholila.h, I., & Ma.ya.r, F. (2023). 
Penga.ruh Kegia.ta.n Usa.p A.bur 
terha.da.p Kema.mpua.n Motorik 
Ha.lus A.na.k Usia. Dini. Jurna.l 
Obsesi : Jurna.l Pendidika.n 
A.na.k Usia. Dini, 7(2), 2235–
2244. 
https://doi.org/10.31004/obs
esi.v7i2.4392  

Koma.ng A.yu, N., & Surya. Ma.nua.ba., 
I. B. (2021). Media. 
Pembela.ja.ra.n Zoolfa.beth 
Mengguna.ka.n Multimedia. 
Intera.ktif untuk Perkemba.nga.n 
Kognitif A.na.k Usia. Dini. Jurna.l 
Pendidika.n A.na.k Usia. Dini 
Undiksha., 9(2), 194–201. 
https://ejourna.l.undiksha..a.c.i
d/index.php/JJPA.UD/index  

Kundre, & Ifsa.ksily, E. (2022). 
Pengemba.nga.n Krea.tivita.s 
A.na.k Usia. Dini Denga.n 
Mengguna.ka.n Perma.ina.n Lego 
Wa.rna. Pa.da. Pa.ud Ka.wa.nua. di 
Keca.ma.ta.n Tehoru Ka.bupa.ten 
Ma.luku Tenga.h. Jurna.l Ilmia.h 
Wa.ha.na. Pendidika.n. 

Kurnia., D. (2021). Urgensi 
Perma.ina.n Ba.lok Terha.da.p 
Perkemba.nga.n Motorik Ha.lus 
A.na.k. 

Kuswa.nto, A.. V., Uin, (, & Inta.n, R. 
(2023). Preschool: Jurna.l 
Perkemba.nga.n da.n Pendidika.n 
A.na.k Usia. Dini PERMA.INA.N 
LEGO: Upa.ya. Pengemba.nga.n 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i2.4392
https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i2.4392
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/index
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/index


TAHUN 
2025 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 5 TAHUN 2025] HAL 2003-2012 

 

 2011 

Krea.tivita.s A.ud. 5(1), 2715–
3622. 
https://doi.org/10.18860/pre
s.v4i2.xxxxx  

Ma.ghfuroh, L. (2018). Metode 
Berma.in Puzzle Berpenga.ruh 
Pa.da. Perkemba.nga.n Motorik 
Ha.lus A.na.k Usia. Pra.sekola.h. 
Jurna.lEndura.nce, 3. 

Muslich A.nshori, & Iswa.ti Sri. (2017). 
Metodologi Penelitia.n 
Kua.ntita.tif. A.irla.ngga. 
University Press. 

Ningrum, H. P., Suka.mto, E., & 
Nura.chma., E. (2023). 
Perbeda.a.n A.la.t Perma.ina.n 
Eduka.tif (A.PE) Lego Denga.n 
Perma.ina.n Ga.me Terha.da.p 
Peningka.ta.n Motorik Ha.lus 
A.na.k Pra. Sekola.h. Na.utica.l: 
Jurna.l Ilmia.h Multidisiplin, 2. 

Nisa., C., Lubis, S., A.lini, N., A.belia., 
A.., Na.sution, E., & Ba.nta.li, A.. 
(2025). Upa.ya. Meningka.tka.n 
Perkemba.nga.n Motorik Ha.lus 
A.na.k Usia. Dini Mela.lui 
Pela.ksa.na.a.n Perma.ina.n Lego 
di Tk A.na.nda. Binja.i Ba.ra.t. 
Jurna.l Pendidika.n A.na.k Usia. 
Dini, 2(2), 8. 
https://doi.org/10.47134/pa.u
d.v2i2.1377  

Notoa.tmodjo. (2018). Promosi 
Keseha.ta.n: Teori da.n A.plika.si. 
Rineka. Cipta.. 

Pa.mungka.s, M. S. H., Ra.hma.n, T., & 
Infra.ntini, L. D. (2023). 
Penga.ruh Perma.ina.n 
Pla.ydough Terha.da.p 
Perkemba.nga.n Motorik Ha.lus 
A.na.k Usia. Dini. Tinta. Ema.s: 
Jurna.l Pendidika.n Isla.m A.na.k 
Usia. Dini, 2(1), 49–60. 
https://doi.org/10.35878/tint
a.ema.s.v2i1.763  

Pa.ne, M. D. C. (2024). Motorik Ha.lus 
Ta.ha.pa.n Perkemba.nga.n da.n 
Ca.ra. Mela.tihnya.. A.lodokter. 

Progra.m, I., Kepera.wa.ta.n, S., 
Tinggi, I., & Keseha.ta.n, K. 
(2019). Ga.mba.ra.n 
Perkemba.nga.n Motorik Ha.lus 

Pa.da. A.na.k Usia. Pra.sekola.h 
Denga.n Metode Mengga.mba.r 
Siti Muna.wa.roh * , A.ndriya.ni 
Mustika. Nurwija.ya.nti, Novi 
Indra.ya.ti. Da.la.m Community 
of Publishing in Nursing (Vol. 
7, Nomor 1). 

Putra., S., Risnita., Ja.ila.ni, M. S., & 
Na.sution, F. H. (2023). 
Penera.pa.n Prinsip Da.sa.r Etika. 
Penelitia.n Ilmia.h. 
Pendidika.nTa.mbusa.i. 

Putri, D. I. (2022). Ga.nggua.n Motorik 
Ha.lus Pa.da. A.na.k ya.ng Perlu 
Bunda. Kena.li. Klikdokter. 

S, M. I., Okta.viya.na., C., & A.zkia., C. 
N. (2023). Penga.ruh perma.ina.n 
puzzle terha.da.p 
perkemba.nga.n motorik ha.lus 
pa.da. a.na.k usia. pra.sekola.h di 
TK Ha.ra.pa.n Bunda. Ka.bupa.ten 
A.ceh Uta.ra.. Journa.l of Nursing 
Pra.ctice a.nd Educa.tion, 4(1). 
https://doi.org/10.34305/jnp
e.v4i1.941  

Sa.a.t, S., & Ma.nia., S. (2020). 
Penga.nta.r Metodologi 
Penelitia.n: Pa.ndua.n Ba.gi 
Peneliti Pemula. (Muza.kkir, 
Ed.; Kedua.). Pusa.ka.A.lMa.ida.. 

Sa.judin, M., Ha.biba.h, N., Guru, P., 
Ibtida.iya.h, M., Tinggi, S., 
Isla.m, A.., Blora., K. U., A.na.k, 
P. I., Dini, U., Ulum Blora., K., 
Iska.nda.r, J. M., 42 Mla.ngsen, 
N., Blora. Kota., K., & Blora., K. 
(2021a.). 46 Muha.mma.d Sa.judin 
Penga.ruh Berma.in Lego 
Konstruktif Terha.da.p 
Kecerda.sa.n Visua.l Spa.sia.l A.na.k 
Usia. Dini Kelompok A. Di 
Ra.udha.tul A.thfa.l (Ra.) Da.rul 
Muqoma.h Bulung Kulon Jekulo 
Kudus. Journa.l IKLILA.: Jurna.l 
Studi Isla.m da.n Sosia.l P-ISSN, 
4(1), 46–73. 

Sa.judin, M., Ha.biba.h, N., Guru, P., 
Ibtida.iya.h, M., Tinggi, S., 
Isla.m, A.., Blora., K. U., A.na.k, 
P. I., Dini, U., Ulum Blora., K., 
Iska.nda.r, J. M., 42 Mla.ngsen, 
N., Blora. Kota., K., & Blora., K. 

https://doi.org/10.18860/pres.v4i2.xxxxx
https://doi.org/10.18860/pres.v4i2.xxxxx
https://doi.org/10.47134/paud.v2i2.1377
https://doi.org/10.47134/paud.v2i2.1377
https://doi.org/10.35878/tintaemas.v2i1.763
https://doi.org/10.35878/tintaemas.v2i1.763
https://doi.org/10.34305/jnpe.v4i1.941
https://doi.org/10.34305/jnpe.v4i1.941


TAHUN 
2025 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 5 TAHUN 2025] HAL 2003-2012 

 

 2012 

(2021b). 46 Muha.mma.d 
Sa.judin Penga.ruh Berma.in 
Lego Konstruktif Terha.da.p 
Kecerda.sa.n Visua.l Spa.sia.l A.na.k 
Usia. Dini Kelompok A. Di 
Ra.udha.tul A.thfa.l (Ra.) Da.rul 
Muqoma.h Bulung Kulon Jekulo 
Kudus. Journa.l IKLILA.: Jurna.l 
Studi Isla.m da.n Sosia.l P-ISSN, 
4(1), 46–73. 

Sa.ry, Y. N. E., A.mba.rsa.ri, N., & 
Suha.rtin, S. (2023). Penga.ruh 
Perma.ina.n Lego terha.da.p 
Perkemba.nga.n Motorik Ha.lus 
pa.da. A.na.k Usia. 3-6 Ta.hun. 
Jurna.l Obsesi : Jurna.l 
Pendidika.n A.na.k Usia. Dini, 
7(5), 6273–6280. 
https://doi.org/10.31004/obs
esi.v7i5.5350  

Setya.ningsih, K., Fitri, I., Studi 
Pendidika.n Isla.m A.na.k Usia. 
Dini, P., Ilmu Ta.rbiya.h da.n 
Kegurua.n, F., & Isla.m Negeri 
Ra.den Fa.ta.h Pa.lemba.ng, U. 
(2022). Penga.ruh Media. 
Pla.ydough Terha.da.p 
Perkemba.nga.n Motorik Ha.lus 
Pa.da. A.na.k Usia. 5-6 Ta.hun di TK 
A.ma.na.h Seka.yu Ta.hun 2021. 
Jurna.l Ilmia.h Multidisiplin, 
1(3). 

Setya.ningsih, T. S. A.., & Wa.hyuni, H. 
(2021). A.la.t Perma.ina.n 
Eduka.tif Lego Meningka.tka.n 

Perkemba.nga.n Motorik Ha.lus 
A.na.k Usia. Pra.sekola.h. 
Cendekia.Uta.ma., 10. 

Sugiyono. (2019). Metode Penelitia.n 
Kua.ntita.tif Kua.lita.tif da.n R&D 
(Kedua.). A.lfa.beta.. 

Suha.rta.nti, I., Rufa.ida., Z., 
Setyowa.ti, W., & A.riya.nti, F. 
W. (2019). Stimula.si 
Kema.mpua.n Motorik Ha.lus 
A.na.k Pra. Sekola.h (R. L. 
Ma.hmuda.h, Ed.; Perta.ma.). 
STIKesMa.ja.pa.hitMojokerto. 

Sunda.ya.na., I. M., A.rya.wa.n, K. Y., 
Fra.nsisca., P. C., & A.stria.ni, N. 
M. D. Y. (2020). Perkemba.nga.n 
Motorik Ha.lus A.na.k Usia. Pra. 
Sekola.h 4-5 Ta.hun denga.n 
Kegia.ta.n Monta.se. Jurna.l 
Kepera.wa.ta.n Sila.mpa.ri, 3(2), 
446–455. 
https://doi.org/10.31539/jks.
v3i2.1052  

Ta.la.ngo, S. R., Sulta.n, I., & 
Goronta.lo, A.. (2020). Konsep 
Perkemba.nga.n A.na.k Usia. Dini. 
Da.la.m ECIE Journa.l: Jurna.l 
Pendidika.n Isla.m A.na.k Usia. 
Dini Ea.rly Childhood Isla.mic 
Educa.tion Journa.l (Vol. 01, 
Nomor 01). 
https://kbbi.web.id.kemba.ng  

WHO. (2018). World Hea.lth 
Sta.tistics of 2018. WHO. 

 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i5.5350
https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i5.5350
https://doi.org/10.31539/jks.v3i2.1052
https://doi.org/10.31539/jks.v3i2.1052
https://kbbi.web.id.kemba.ng/

